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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

A. Pendahuluan 

Setiap tahapan umur memiliki ciri khusus yang 

membedakannya dengan tahapan pertumbuhan lainnya. Begitu 

juga pada masa remaja, yang memiliki ciri yang berbeda dengan 

masa kanak-kanak, dewasa dan lansia. Selain itu, pada setiap 

tahap terdapat kondisi dan tuntutan individual. Oleh karena itu, 

kemampuan individu untuk bersikap dan bertindak dalam 

menghadapi situasi bervariasi dari tahap ke tahap. Hal ini 

terlihat saat seseorang mengungkapkan perasaannya. Misalnya, 

bagaimana melepaskan stres dengan benar, mengungkapkan 

kemarahan melalui kata-kata daripada tindakan negatif, 

menghadapi situasi sulit atau berbahaya dengan tenang, 

menghadapi situasi sedih dengan benar, menghadapi situasi 

mengejutkan dengan cara yang terkendali dan menunjukkan 

simpati, cinta, dan kasih sayang untuk orang lain. Pertumbuhan 

terjadi bersamaan dengan perkembangan fisik, sosial, kognitif, 

bahasa, dan kreatif. Namun, respon yang dihasilkan dari setiap 

tahap perkembangan berubah seiring waktu karena 

kedewasaannya, lingkungannya, reaksi orang lain di sekitarnya 

atau bimbingan orang tua.  

 

B. Definisi Remaja 

Kata remaja (adolescence) berasal dari kata adolescere 

(Latin) yang berarti tumbuh menuju kedewasaan (Muss, 1968 

dalam Sarwono, 2011). Istilah kedewasaan di sini mencakup 

kematangan fisik dan sosio-psikologis.  

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL REMAJA 

 

A. Pengertian Perkembangan 

Perkembangan adalah suatu proses perubahan yang 

menuju kesempurnaan baik secara fisik maupun non fisik. 

Perkembangan fisik adalah perkembangan yang terjadi pada 

aspek biologis seorang individu. Sedangkan perkembangan non 

fisik meliputi perkembangan emosional, perkembangan kognitif 

dan perkembangan aspek sosial individu. Remaja sebagai 

makhluk sosial pun membutuhkan peran lingkungannya atau 

bantuan orang lain untuk tumbuh dan berkembang menjadi 

manusia yang sempurna. Dalam perkembangannya, pendapat 

dan sikap remaja dapat berubah melalui interaksi dan saling 

mempengaruhi dengan remaja lainnya maupun melalui proses 

sosial. 

Istilah pertumbuhan sering dikaitkan dengan istilah 

perkembangan. Keduanya memiliki hubungan yang tidak dapat 

dipisahkan. Pertumbuhan dipahami sebagai proses perubahan 

yang terjadi secara kuantitatif, termasuk penambahan struktur, 

organ, sel, penambahan berat badan, dan lain-lain. Sedangkan 

perkembangan merupakan suatu konsep yang mengandung 

makna perubahan kuantitatif dan kualitatif yang mencakup 

aspek mental atau psikologis. 

  

PERKEMBANGAN 
PSIKOSOSIAL REMAJA 
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BAB 

3 GANGGUAN PSIKOSOSIAL PADA REMAJA 

 

A. Depresi Pada Remaja 

1. Pendahuluan 

World Health Organization (WHO) menyatakan 

bahwa banyak masalah kesehatan mental muncul pada akhir 

masa kanak-kanak dan remaja awal. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental, terutama 

depresi, merupakan penyebab terbesar penyakit di kalangan 

usia awal (WHO, 2016).  

Tidak semua remaja menghadapi perubahan transisi 

dengan baik, bahkan ada yang mengalami peristiwa yang 

tidak menyenangkan. Ketidaksiapan remaja dalam 

menghadapi berbagai persoalan hidup dapat menjadi salah 

satu faktor yang dapat membuat remaja berpotensi 

mengalami depreis. Depresi biasanya tidak dikenali sejak 

dini dan baru diketahui ketika serangkaian masalah muncul, 

termasuk bunuh diri yang menjadi penyebab kematian 

terbesar ketiga pada remaja. 

 

2. Pengertian Depresi 

Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur 

prevalensi postpartum blues adalah Edinburgh Postnatal 

Depression Scale (EPDS), ukuran validitas terkontrol yang 

dirancang khusus untuk mengidentifikasi wanita yang secara 

klinis menderita depresi postpartum atau dalam penelitian 

(Cox et al, Elvira, 2006). EPDS berguna sebagai pencegahan 

sekunder depresi pascapersalinan dengan mendeteksi gejala 

GANGGUAN 
PSIKOSOSIAL PADA 

REMAJA 
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